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Abstrak 

 Agresi verbal merupakan fenomena yang sangat memprihatinkan karena manusia pada dasarnya saling 

membutuhkan dalam kehidupan sosialnya setiap hari, tindakan agresi verbal yang sering dilakukan 

menjadikan perilaku tersebut wajar dan wajar bahkan dianggap tidak berdampak serius. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Iklim Sekolah dan Kecerdasan Emosi dengan 

Perilaku Agresif Verbal. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa skala Iklim Sekolah, skala Kecerdasan Emosional dan 
skala agresi verbal. subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK dan jumlah subjek dalam penelitian 

ini berjumlah 189 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Rank 

Non Parametrik Spearman. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 1) terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara Iklim Sekolah dengan Agresi Verbal adalah = (-.344 dan p = 
0.000; p <0.01). 2) ada hubungan negatif yang signifikan antara Kecerdasan Emosi dan Agresi Verbal 

adalah ( -.271 dan p = 0.000 ; p < 0.01). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa masing-masing 

variabel iklim sekolah dan kecerdasan emosional berhubungan sangat signifikan dengan verbal agresif. 

Namun kedua variabel tersebut tidak secara bersamaan berhubungan dengan agresi verbal. 

Kata Kunci: Agresi Verbal , Iklim Sekolah, Kecerdasan Emosional 

 

Pendahuluan 

Fenomena perilaku agresi banyak terjadi di Indonesia dan dialami oleh remaja hal ini hampir 

selalu di sajikan dari beragam berita dari berbagai media informasi tentang perilaku agresi remaja yakni 

permusuhan, umpatan dan caci maki, perampokan, pembunuhan, dan banyak kasus lainnya. Perilaku 

agresi menurut Langi & Wakas (2020)  sebagai suatu tindakan yang dilakukan secara fisik maupun  

verbal yang bertujuan untuk menyakiti, merusak, menyengsarakan orang lain. Agresivitas siswa hari-

hari ini bukan saja menjadi masalah individu melainkan sudah menjadi masalah utama masyarakat, 

karena tindakan agresi sangat membahayakan dan dapat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. 

Dihimpun dari data KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) didapatkan data kekerasan 

baik psikis maupun fisik yang dilakukan oleh anak, seperti perkelahian, pengeroyokan, pembunuhan, 

intimidasi, pembuliyan, percabulan, pelaku teror, pencurian, tawuran dan sebagai, sebagai berikut: 

tahun 2016 sebanyak 1314 kasus, tahun 2017 sebanyak 1403, pada tahun 2018 sebanyak 1434 kasus, 

pada tahun 2019 terjadi penurunan dengan jumlah kasus 1251, dan pada tahun 2020 sebanyak 1098 

kasus, pada tahun 2021 sebanyak 126 kasus (https://bankdata.kpai.go.id/ diakes 26 Maret 2023), dari 

data yang di paparkan diatas dapat dijelaskan bahwa perilaku agresi merupakan suatu yang perlu 

mendapatkan perhatian dari semua kalangan, baik orang tua, sekolah ataupun pemerintah, karena saat 

ini perilaku agresi saat ini tidak hanya di jumpai di kota besar, perkampungan namun saat ini juga sudah 

sangat marak terjadi dilingkungan sekolah.  

https://bankdata.kpai.go.id/


Perilaku agresi seringkali digunakan sebagai sarana bagi seorang individu dalam 

mengungkapkan perasaan untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Buss dan Perry  

(dalam Brier & lia dwi jayanti, 2020) menjelaskan bahwa ada empat jenis perilaku agresi yakni sebagai 

berikut: mengatakan bahwa ada empat bentuk perilaku agresi, yaitu agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan (anger) dan kebencian (hostility). 1) Agresi fisik, dengan ciri perilaku yang dilakukan adalah 

memukul, menampar, menghancurkan dan sebagainya. 2) Agresi verbal, dengan ciri perilaku, 

mengejek, mengintimidasi, membentak dan sebagainya. 3)kemarahan, ciri perilaku yaitu tersinggung. 

4)kebencian, merupakan perasaan negatif kepada orang lainj, ciri perilaku iri hati terhadap orang lain.  

Pendataan yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Komisi Perlindungan Anak tercatat 220 remaja 

berusia 13-19 tahun mengalami perundungan, tahun 2017 tercatat sebanyak 246 kasus, 2018 tercatat 

sebanyak 267 kasus kekerasan verbal, tahun 2019  tercatat 195 kasus kekerasan secara verbal dan tahun 

2020 tercatat 241 kasus, sedangkan pada tahun 2021 tercatat kenaikan angka kekerasan verbal pada 

1170 kasus yang terdata, kasus kekerasan terbanyak adalah secara langsung, maupun melalui media 

sosial (https://bankdata.kpai.go.id/ 18 Februari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru Bimbingan Konseling (BK) dari 

beberapa sekolah SMP, SMA, SMK negeri dan swasta dan juga salah sekolah berbasasis 

pondok pesantren di Jawa Timur, Menurut penjelasan dari guru BK, bahwa belakangan ini 

banyak siswa maupun siswi melakukan agresi verbal, biasanya mereka berawal dari bercanda 

berlanjut menjadi saling ejek dan akhirnya terjadi perkelahian, selain itu sering kali 

mengeluarkan kata-kata umpatan, mengolok teman yang salah, kata kasar seperti makian dan 

memberikan sebutan tertentu kepada tema-temannya, membully, menyebar gosip, bahkan hal 

tersebut berlanjut melalui chating di media sosial.Willis (dalam Brier & lia dwi jayanti, 2020) 

mengungkapkan beberapa hal yang menjadi penyebab muncul perilaku agresi, antara lain: 1) 

Kondisi pribadi remaja, 2)  lingkungan keluarga, 3) Lingkungan masyarakat 4) Lingkungan 

Sekolah. 

Iklim sekolah adalah kondisi dimana siswa merasa aman atau positif bagi siswa baik 

bagi emosi maupun bagi fisik siswa dalam hubungannya dengan teman, maupun hubungan 

orang tua dan guru (Gage and Larson, 2014) cara pandang siswa terhadap kondisi iklim sekolah 

juga dapat berpengaruh kepada perilaku siswa di sekolah, sehingga berhasil atau tidaknya iklim 

sekolah tidak terlepas bagaimana siswa memandang iklim sekolah tersebut (Purwita, 2013).  

Metode  

Data yang dilaporkan berasal dari pengumpulan data responden yang dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner melalui google form dengan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif, partisipan ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Sukorejo. Subjek penelitian 

berjumlah 189 orang berasal dari 2 jurusan yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner untuk mendapat data akurat. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, merevieu kepustakaan, menentukan tujuan 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis dan menginterpretasi data, Teknik yang di gunakan 

adalah analisa non parametrik (teknik analisis data uji Rank  Spearman Teknik yang digunakan peneliti 

untuk mengambil sampel pada penelitian ini dengan menggunakan nonprobability sampling dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh.  

 

 

 



Hasil 

 

1. Berdasarkan hasil analisa menggunakan teknik sperman brown ditemukan nilai 

koefesien korelasi rho antara Iklim Sekolah dengan perilaku agresi verbal siswa yakni 

= -,344 dan p= 0,000 ( p < 0,01). Sehingga dapat dijelaskan bahwa Iklim Sekolah 

memiliki hubungan negatif yang sangat signifikan dengan agresi verbal siswa. Hal 

ini menunjukan bahwa Iklim Sekolah memiliki hubungan signifikan dengan perilaku 

agresi verbal siswa  SMK Negeri 2 Sukorejo diterima. Artinya, apabila iklim sekolah 

semakin tinggi atau semakin positif iklim sekolah maka semakin rendah perilaku 

agresi verbal siswa. Demikian pula sebaliknya makin rendah persepsi siswa terhadap 

iklim sekolah maka semakin tinggi perilaku agresi verbal. 

2. Berdasarkan hasil analisa menggunakan teknik sperman brown ditemukan nilai 

koefesien korelasi rho antara kecerdasan Emosional dengan perilaku agresi verbal 

siswa yakni = -,271 dan p= 0,000 (p < 0,01). Dari hasil penelitian tersebut  dapat 

dijelaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif yang sangat 

signifikan dengan agresi verbal siswa. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif dengan 

perilaku agresi verbal siswa  SMK Negeri 2 Sukorejo diterima. Artinya, apabila 

kecerdasan emosional siswa semakin tinggi maka semakin rendah perilaku agresi 

verbal siswa. Demikian pula sebaliknya jika kecerdasan emosional siswa rendah 

maka semakin tinggi perilaku agresi verbal siswa. 

 

Diskusi 

Setelah peneliti melakukan penelitian, pada hipotesis pertama didapatkan bahwa ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara Iklim Sekolah dengan perilaku agresi verbal 

siswa di SMK Negeri 2 Sukorejo, berbeda dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

iklim sekolah memiliki hubungan positif dengan agresi verbal siswa (Lulu 

Septriwana, 2023),dari hasil penelitian yang dilakukan kepada siwa SMK dapat dijelaskan 

bahwa iklim sekolah memberikan sumbangsih bagi perilaku agresi verbal siswa. Artinya ketika 

sekolah sekolah mampu menciptakan suatu kondisi iklim sekolah yang kodusif, seperti 

terciptanya rasa aman, nyaman, saling menghargai anatara warga sekolah, tidak adanya 

pembullyan, penindasan, penghinaan, menumbuhkan sikap toleransi, saling menerima 

perbedaan antara seorang dengan yang lain dan siswa merasa diberdayakan, maka perilaku 

agresi verbal siswa semakin menurun. 

Menurut Gage dan Larson (2014) menjelaskan bahwa Iklim sekolah sebagai keadaan 

sekolah yang aman atau positif; baik itu dari segi emosional maupun fisik serta sekolah yang 

memiliki hubungan antara siswa, orang tua, dan guru. Iklim sekolah yang cenderung negatif 

dan tidak aman baik bagi emosional maupun bagi fisik siswa memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan dan mengarah tindak kekerasan yang bisa menyebar dan 

membudaya di sekolah.  

Hubungan yang positif yang terjalin antara guru dan siswa dapat mengembangkan 

kesadaran terhadap siswa. Bahkan bukan hanya hubungan yang terjadi antar guru dan siswa, 



termasuk hubungan antar siswa juga banyak berpengaruh terhadap perilaku agresi verbal 

karena perilaku bisa sangat mudah ditiru apabila terdapat hubungan yang sangat dekat (Pinkus 

2009). Hubungan baik yang terjalin antar siswa dengan anggota sekolah menjadikan siswa 

merasa nyaman dan bahkan berani terbuka kepada guru (Fitriah, 2017). Keterbukaan yang 

terjadi memungkinkan siswa untuk melapor kan setiap ketidaknyamanan yang dialami.  

Hasil hitungan statistik menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif  yang sangat 

signifikan antara iklim sekolah dengan perilaku agresi verbal di SMK Negeri 2 Sukorejo, 

semakin positif iklim sekolah maka semakin rendah perilaku kekerasan verbal siswa, Semakin 

negatif iklim sekolah maka semakin tingi perilaku agresi verbal siswa. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yakni hubungan kecerdasan emosional dengan 

agresi verbal. Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

perilaku agresi verbal. agresi verbal bhukan merupan satu-satunya faktor pemicu agresi verbal 

melainkan terdapat beberapa faktor lain juga yang mempengaruhi agresi verbal seperti pola 

asuh orang tua, pengaruh teman sebaya, pengaruh media kekerasan, faktor amarah, biologis, 

kesenjangan generasi, proses pendisiplinan yang keliru, perceraian, stress, provokasi, dan 

alkohol. Siswa yang masih berada pada rentang remaja seringkali mengalami kondisi yang labil 

oleh karena itu kecerdasan emosional sangat diperlukan sehingga siswa dapat mengarahkan 

kehidupannya kepada arah yang posti dan mampu mengendalikan kehidupannya dari hal-hal 

yang negatif. 

Semakin tinggi kemampuan siswa mampu mengendalikan dirinya maka akan semakin 

dapat diterima dengan baik dalam interaksi sosialnya.Tetapi, sebaliknya jika siswa tidak 

mampu mengendalikan emosi yang ada pada dirinya menjadikan siswa tersebut mudah 

terpengaruh dan terpancing emosinya kepada hal-hal yang negatif seperti berperilaku agresi 

secara verbal nerkata kotor, menghina, membully, mengumpat dan lain sebagainya yang dapat 

menimbulkan pertengkaran bahkan dapat diasingkan dari suatu interaksi sosial.  

Siswa yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi, akan lebih cenderung untuk 

memiliki perilaku agresi verbal yang rendah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi akan mengelola emosinya dengan baik atas setiap perilakunya dengan cara tidak 

melakukan perilaku agresi verbal atau berkata kasar kepada individu lain. siswa yang memiliki 

kecerdasan emosi yang rendah akan berperilaku lebih cenderung untuk melakukan perilaku 

agresi verbal karena kurangnya kecerdasan emosi yang dimiliki. Perilaku agresi verbal yang 

terbilang cukup menjadi kebiasaan terkususnya ketika berinteraksi dengan teman sebaya di 

sekolah ataupun diluar sekolah seperti melontarkan kata-kata yang kurang enak di dengar serta 

hinaan yang di ucapkan tanpa harus memikirkan apakah korban bakal sakit hati ataupun tidak. 

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi akan membuat seseorang mampu mengelola emosinya dengan baik sehingga 

mempengaruhi dalam perilaku agresi verbal, sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan emosi 

yang rendah tidak mampu mengelola emosinya dengan baik sehingga menimbulkan perilaku 

agresi verbal dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan perilaku agresi verbal 

masih dialami oleh siswa SMK Negeri 2 Sukorejo, Hal ini tentunya menjadi perhatian bagi 



tenaga pendidik terutama guru-guru di sekolah serta guru bimbingan konseling yang 

merupakan salah satu pihak yang berperan penting dalam membantu siswa mengubah 

perilakunya. Baumrind (dalam Kartika, 2015) menjelaskan bahwa anak yang sering kali 

mendapatkan hukuman dan tekanan dari orang tua cenderung memiliki perilaku agresi. Selain 

itu juga hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti (2016) yang 

mengatakan bahwa siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki tingkat 

agresi yang lebih tinggi dari pada siswa yang diasuh dengan penerapan pola asuh demokratis 

dan permisif. Dalam Penelitian oleh Soejitningsih (dalam Olga, 2019) ditemukan sebanyak 576 

orang remaja yang pernah mendapatkan perlakuan agresi verbal yaitu berupa diejek, dihina, 

digosipkan, serta mendapatkan makian dengan hal-hal negatif oleh remaja lain. Pegalaman 

tersebut seringkali terjadi di lingkungan sekolah dan lingkungan sekitarnya. Perilaku agresi 

verbal memberikan dampak yang buruk, namun bagi sebagian siswa merasa bahwa perilaku 

demikian adalah hal yang biasa. Perilaku agresi verbal jelas bersifat negatif dan harus di benahi 

supaya dapat memperbaiki dan melahirkan para generasi penerus bangsa yang baik. 
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